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Puji syukur ke hadirat Allah Subhanahu Wata’ala atas segala nikmat dan 
karunia Nya sehingga kita dapat berkumpul bersama pada pagi hari ini 
dalam keadaan sehat wal’afiat. Shalawat dan salam kita haturkan kepada 
Rasullullah Nabi Muhammad Shallallahu ‘Allaihi Wassalam beserta 
keluarga, para sahabat, dan pengikutnya sampai akhir zaman.  

 

Bapak/Ibu hadirin yang saya muliakan, 

Izinkan saya menyampaikan pidato pengukuhan dengan judul: 

Perkembangan Mini Implan Ortodonti Bagi Perawatan Ortodonti Masa 
Depan 

Ortodonti adalah salah satu cabang ilmu kedokteran gigi yang 
mempelajari pertumbuhan fasial dan perkembangan gigi serta oklusinya, 
mencakup diagnosa, dan tata laksana perawatan anomali oklusi atau 
maloklusi.1  Adapun maloklusi adalah penyimpangan posisi gigi dan 
rahang terhadap satu sama lain yang dianggap tidak sesuai dengan kaidah 
oklusi, baik secara estetika maupun fungsional.2 Maloklusi memiliki 
etiologi yang bersifat multifaktorial, berasal dari faktor genetik yang 
diwariskan, dan atau faktor lingkungan yang mempengaruhi, maupun 
kombinasi kedua faktor tersebut.  

Gambaran morfologi suatu maloklusi sangat dipengaruhi oleh faktor 
biologis yang terlibat, seperti faktor skeletal, dentoalveolar dan 
neuromuskuler. Gambarannya sangat bervariasi dan tergantung pada 
bagaimana hubungan rahang bawah terhadap rahang atas, serta 
malposisi dan hubungan gigi atas dan bawah. Misalnya gigi yang berjejal, 
bercelah, berputar, gigi yang saling bertukar tempat, atau berada tidak 
pada tempatnya di lengkung rahang (ektopik), gigi yang maju, pada 
rahang yang normal maupun abnormal, gigitan dalam, gigitan terbuka, 
serta gigitan terbalik dan lain sebagainya.1–3 

Gambaran morfologi yang bervariasi tersebut kemudian diklasifikasikan 
agar memudahkan komunikasi diantara dokter gigi dan memudahkan 
penetapan rencana perawatan ortodonti. 
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Bapak/Ibu hadirin yang saya hormati, 

Klasifikasi maloklusi pertama kali disusun oleh dokter Edward H. Angle 
pada tahun 1899. Klasifikasi Angle ini berdasarkan pada relasi gigi molar 
pertama rahang atas dan bawah dalam arah anteroposterior. Menurut 
Angle, maloklusi kelas I adalah ketika tonjol bukal gigi molar pertama 
rahang atas bertemu dengan lekuk bukal pada gigi molar pertama rahang 
bawah. Bila gigi molar pertama rahang atas lebih ke anterior daripada gigi 
molar pertama rahang bawah, maka disebut dengan maloklusi kelas II. 
Sebaliknya, apabila gigi molar pertama rahang atas terletak lebih ke 
posterior daripada gigi molar pertama rahang bawah maka disebut 
dengan maloklusi kelas III. Ketiga klasifikasi tersebut kemudian dilengkapi 
dengan variasi hubungan rahang oleh Salzmann. Adapun perubahannya 
menjadi : Klasifikasi maloklusi kelas I adalah klasifikasi bagi kasus-kasus 
yang hubungan rahang bawah terhadap rahang atas ideal, disertai 
malposisi gigi kelas I; Klasifikasi maloklusi kelas II adalah apabila rahang 
bawah posisinya lebih ke posterior daripada rahang atas disertai dengan 
malposisi gigi kelas II. Adapun klasifikasi maloklusi kelas III apabila rahang 
bawah posisinya lebih ke anterior daripada rahang atas disertai dengan 
malposisi gigi kelas III.3 Diantara ketiga klasifikasi maloklusi tersebut di 
atas, maloklusi klasifikasi kelas II dan III adalah kasus maloklusi yang 
kompleks karena sudah melibatkan aspek skeletal.  

Bapak/Ibu hadirin yang saya muliakan, 

Pasien yang datang ke dokter gigi spesialis ortodonti umumnya karena 
alasan estetis dan berharap akan perbaikan susunan giginya. Namun 
sesungguhnya perawatan ortodonti bertujuan untuk memperbaiki fungsi 
sistem stomatognati dan mencapai estetika fungsi yang optimal. Adalah 
penting bagi seorang dokter gigi spesialis ortodonti untuk melakukan 
serangkaian langkah prosedur standar diagnosis ortodonti agar dapat 
dikenali masalah-masalah maloklusi spesifik yang terdapat pada setiap 
pasien dan ditentukan klasifikasinya, sehingga dapat disusun rencana 
perawatan ortodonti yang dibutuhkan disertai dengan rencana 
penjangkaran ortodonti. 
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Bapak/Ibu hadirin yang saya hormati, 

Penjangkaran ortodonti merupakan faktor penting yang dapat 
mempengaruhi keberhasilan suatu perawatan ortodonti. Istilah 
penjangkaran dalam ilmu ortodonti didefinisikan sebagai tahanan 
terhadap pergerakan gigi yang tidak diinginkan.3 Dikatakan juga bahwa 
penjangkaran ortodonti adalah tahanan terhadap gaya yang diberikan 
oleh unit pasif yaitu gigi penjangkar, ketika unit aktif sedang melakukan 
pergerakan ortodonti. Lebih jauh lagi dikatakan bahwa penjangkaran 
ortodonti adalah tahanan terhadap gaya ortodonti yang tidak diinginkan, 
yang dapat diperoleh baik secara intraoral, ekstraoral, atau dengan 
menggunakan implan intra oral yang ditanam pada tulang rahang. Ahli 
lain mengatakan bahwa penjangkaran ortodonti adalah kapasitas suatu 
piranti atau kompleks dentoalveolar untuk menahan pergerakan 
ortodonti yang tidak diinginkan. Oleh karena itu, penting untuk 
mempertimbangkan penjangkaran ortodonti sejak awal penegakan 
diagnosis hingga penentuan rencana perawatan ortodonti.4 

Bapak/Ibu hadirin yang saya muliakan,  

Sumber penjangkaran ortodonti dapat diperoleh dari gigi lainnya, 
palatum, kepala dan leher, ataupun dari piranti penjangkaran ortodonti 
tambahan yang dipasang pada rahang. Dalam perencanaan perawatan 
ortodonti, gaya reaksi sebagai efek resiprokal pada lengkung gigi-gigi 
harus dianalisis, dievaluasi dan dikendalikan secara berhati-hati. 
Strateginya adalah dengan mengkonsentrasikan gaya yang dibutuhkan 
untuk menggerakkan gigi dan menghilangkan gaya reaksi pada gigi-geligi 
lainnya dengan mengurangi tekanan pada ligamen periodontal gigi 
penjangkaran serendah mungkin. Gaya ortodonti yang melebihi gaya 
optimal untuk pergerakan ortodonti dikatakan akan menjadi traumatik 
dan membebani gigi penjangkaran.4 

Karena itu harus dikenali terlebih dahulu apakah suatu kasus maloklusi 
membutuhkan penjangkaran ortodonti yang bersifat minimal, sedang 
atau maksimal, atau bahkan membutuhkan penjangkaran absolut. 
Apabila suatu maloklusi membutuhkan penjangkaran ortodonti yang 
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minimal sampai dengan sedang, maka penjangkarannya dapat 
diupayakan dari gigi geraham/ molar penjangkar. Tetapi apabila 
dibutuhkan penjangkaran maksimal, maka seringkali dokter gigi spesialis 
ortodonti menambahkan piranti penjangkaran intra oral seperti Trans 
Palatal Arch, Nance Holding Arch, Lingual Holding Arch, atau bahkan 
piranti penjangkaran ekstra oral Headgear. 

Bapak/ Ibu hadirin yang saya hormati, 

Penjangkaran ortodonti ini dibutuhkan guna menghindari apa yang 
disebut dengan loss of anchorage. Anchorage loss terjadi apabila gaya 
ortodonti yang dipergunakan terlalu besar, sehingga mengakibatkan 
ligamen periodontal mengalami hialinisasi. Hal ini dapat menyebabkan 
tertundanya waktu pergerakan gigi 10-14 hari karena terjadi undermining 
resorption yang baru kemudian diikuti pergerakan gigi yang semula 
tertunda.1 Secara konvensional upaya yang dapat dilakukan guna 
menghindari hal itu adalah dengan melakukan penambahan unit gigi yang 
terlibat dalam unit pasif. Upaya lain yaitu dengan menggerakkan gigi satu 
persatu, atau melakukan perawatan ortodonti yang didahului dengan 
pencabutan gigi. Secara mekanik dapat juga dengan memakai kawat 
berpenampang rectangular dan berukuran besar.5,6 Gambaran 
selanjutnya dari hilangnya fungsi penjangkaran  dapat berupa 
bergeraknya gigi penjangkar dalam arah sagital, vertikal atau transversal 
/ rotasi. Dengan kata lain, telah terjadi pergerakan gigi penjangkaran yang 
tidak diinginkan.  

Bapak/ Ibu hadirin yang saya muliakan, 

Perawatan ortodonti konvensional seringkali sulit menciptakan sistem 
penjangkaran ortodonti intra oral yang absolut, meskipun sudah dibantu 
dengan penambahan piranti penjangkaran intra oral. Adakalanya dokter 
gigi spesialis ortodonti harus menggunakan penjangkaran ekstra oral, 
seperti headgear. Tetapi penggunaan penjangkaran ekstra oral sangat 
bergantung pada kepatuhan pasien, sehingga sulit untuk mendapatkan 
hasil yang diinginkan. Berdasarkan hal tersebut, tercetuslah ide untuk 
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membuat skeletal anchorage, yang tidak terlalu membutuhkan 
kepatuhan pasien guna mencapai keberhasilan perawatan ortodonti.1  

Bapak/Ibu hadirin yang saya hormati, 

Skeletal anchorage diawali dengan penggunaan dental implant oleh 
Shapiro dan Kokich pada tahun 1988. Di Jepang, Kanomi pada tahun 1997 
menggunakan mini plates dengan diameter 1,2 mm, untuk intrusi gigi 
insisif, dan menyarankan untuk menunggu 3-4 bulan agar mini plate yang 
terbuat dari titanium ini berintegrasi dengan tulang di sekitar mini plate 
tersebut. Mini plate ini telah digunakan di Taiwan untuk beberapa waktu, 
namun tingkat kegagalannya cukup tinggi yaitu 50%, sehingga alat ini 
menjadi tidak populer.1  

Dental implant mulai ditinggalkan sebagai penjangkaran ortodonti karena 
memiliki beberapa kekurangan.7 Adapun kekurangan tersebut meliputi: 
Harganya kurang ekonomis; Butuh waktu kurang lebih 3-6 bulan untuk 
proses osseointegrasi, sehingga tidak memungkinkan untuk diberi beban 
gaya ortodonti secara langsung (immediate loading); Memerlukan 
tindakan bedah secara invasif saat pemasangan dan pelepasan dental 
implant; dan meninggalkan lesi akibat ukuran dental implant yang cukup 
besar. Selain itu, juga dibutuhkan ruang saat pemasangan. Dental implant 
hanya bisa ditanam pada daerah edentulous yang sudah direncanakan, 
sehingga penggunaannya tidak cocok untuk pasien muda. Dental implant 
hanya bisa digunakan apabila direncanakan untuk pemasangan implant 
restorasi-prostetik . 

Bapak/ Ibu hadirin yang saya muliakan,  

Karena beragamnya istilah yang digunakan, akhirnya pada simposium 
yang digelar pada tahun 2004, American Association of Orthodontist 
(AAO) melakukan standardisasi istilah temporary skeletal device, MIA, KI, 
LOMAS, mini screw menjadi temporary anchorage device (TAD). 
Penggunaan istilah TAD secara spesifik merujuk pada mini-screw yang 
digunakan untuk tujuan ortodonti yakni sebagai penjangkaran skeletal 
dalam pergerakan ortodonti.7,8 Namun demikian, istilah TAD tidak 
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menjelaskan peran tulang pada penjangkaran, sehingga istilah Mini 
Implan Ortodonti (selanjutnya disebut MIO) kemudian dianggap lebih 
tepat digunakan untuk menggambarkan segi ukurannya, peran tulang 
sebagai unit penjangkar, serta penggunaannya yang spesifik pada 
penjangkaran ortodonti.9 MIO sebenarnya dapat berupa mini-plate atau 
mini-screw. Mini-plate cukup sering  dipakai di beberapa negara seperti 
Jepang. Tetapi kekurangan dari penggunaan mini-plate adalah 
pemasangan dan pelepasannya yang membutuhkan rujukan ke spesialis 
lainnya (biasanya dokter gigi Spesialis periodonti atau dokter gigi Spesialis 
bedah mulut). Selain itu diperlukan insisi yang cukup besar saat 
pemasangan. Pasienpun mengalami rasa sakit yang lebih besar. Mini-
screw berukuran lebih kecil dan praktis untuk dipasang di berbagai regio 
tulang rahang, harganya lebih murah dibandingkan mini-plate. Mini-
screw juga dapat digunakan pada kasus-kasus yang membutuhkan gaya 
ortodonti besar, meskipun ukurannya cukup kecil. Hal inilah yang 
menyebabkan mini-screw menjadi lebih populer dalam praktek ortodonti 
sehari-hari dibandingkan mini-plate.  

Bapak/ Ibu hadirin yang saya hormati, 

Tingginya tingkat keberhasilan , membuat MIO menjadi populer di bidang 
ortodonti. Beberapa keuntungan MIO dibandingkan dengan dental 
implant, yaitu harganya lebih ekonomis daripada dental implant, 
prosedur pemasangannya lebih mudah dan cepat, lokasi penempatannya 
tidak dibatasi hanya di dentoalveolar ridge atau di daerah tertentu. MIO 
dapat digunakan di berbagai regio dengan tujan pergerakan yang 
bermacam-macam, tidak dibutuhkan waktu yang lama, karena sistem 
yang digunakan adalah mechanical interlocking, bukan osseointegration. 
Diameter MIO tergolong kecil, sehingga lesi yang terjadi juga sangat 
minimal, tidak dibutuhkan perencanaan untuk restorasi selanjutnya 
karena alat ini hanya digunakan sementara, tidak diperlukan tindakan 
bedah/invasif pada saat pemasangan dan pelepasan MIO.7,10 

 



 
Haru Setyo Anggani 

 8 

Bapak/Ibu hadirin yang saya muliakan, 

Pemasangan Mini Implan Ortodonti memiliki risiko. Secara klinis pasien 
pengguna MIO antara lain memiliki risiko inflamasi dan infeksi jaringan 
lunak sekitarnya. Infeksi jaringan lunak sekitar Mini Implan Ortodonti, 
atau infeksi perimukositis adalah hal yang paling sering diketemukan. Baik 
sewaktu dilakukan pemasangan, selama perawatan ortodonti maupun 
setelah perawatan selesai. Dikatakan bahwa infeksi perimukositis ini 
dapat berlanjut menjadi infeksi periimplantitis yang ditakutkan menjadi 
sebab kerusakan tulang disekitar MIO. Kejadian infeksi perimukositis 
ditandai dengan tanda-tanda pembengkakan, kemerahan, rasa sakit dan 
adakalanya ditandai dengan terbentuknya pus. Namun seorang dokter 
gigi spesialis ortodonti tidak perlu menunggu hingga terlihatnya tanda-
tanda tersebut. Ditemukan dari penelitian kami bahwa tanda-tanda 
inflamasi awal sudah ada sejak MIO ditanam dalam tulang rahang yang 
kemudian berkurang setelah ditatalaksana dengan larutan kumur.11  

Infeksi dan inflamasi bukanlah satu-satunya risiko pemasangan MIO. 
Risiko lain yang dapat terjadi adalah terjadi mobillitas MIO, patahnya 
MIO, atau bahkan lepasnya MIO sebelum atau selama pemakaian.  

Bapak/Ibu hadirin yang saya hormati, 

MIO semakin disukai oleh dokter gigi spesialis ortodonti sebagai 
penjangkaran ortodonti karena kelebihan dan keunggulannya sebagai 
penjangkaran skeletal intra oral. Adapun keberhasilan MIO sebagai 
penjangkaran ortodonti tergantung tidak hanya pada penguasaan teknik 
pemasangan dan besarnya gaya ortodonti, namun juga pada aspek 
anatomis pasien. Selain itu juga  aspek disain MIO meliputi ukuran, 
karakteristik bahan dasar dan permukaan MIO.9 

Salah satu persyaratan bahan dasar logam MIO adalah memiliki 
ketahanan korosi yang tinggi. Bahan dasar MIO yang umum digunakan 
adalah commercially pure titanium (CP Ti) dan titanium alloy (Ti6Al4V). 
Logam titanium dikatakan merupakan logam yang memiliki ketahanan 
korosi tinggi karena dapat membentuk lapisan pasivasi titanium oksida 
saat berkontak dengan udara dan juga darah. Lapisan titanium oksida 
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tersebut dapat mengalami kerusakan, atau dengan kata lain mengalami 
perubahan mikrostruktur antara lain setelah terpapar cairan rongga 
mulut. Saat itulah dikatakan terjadinya proses korosi material MIO.12,13 

Bapak dan Ibu hadirin yang saya muliakan, 

Suatu penelitian menemukan munculnya celah atau alur kecil pada 
permukaan MIO yang terbuat dari logam titanium sesudah perendaman 
selama 28 hari dalam larutan kumur yang mengandung  fluoride. 
Sebelumnya telah ditemukan juga bahwa sesudah MIO direndam dalam 
larutan kumur klorheksidin selama 45 hari, terjadi lepasnya ion-ion logam 
dari MIO. Hal ini menarik perhatian karena sudah dilaporkan juga adanya 
akibat yang membahayakan seperti keracunan, reaksi alergi karena suatu 
mutagenisitas setelah dilepaskannya ion Ti, Al dan Vanadium.14         

Bapak/ Ibu hadirin yang saya hormati, 

Secara klinis pasien pengguna MIO memiliki risiko infeksi dan inflamasi 
jaringan lunak sekitarnya. Karenanya disarankan untuk berkumur dengan 
larutan kumur Khlorhexidin Glukonat 0,2% atau larutan kumur Sodium 
Fluoride 0,2% agar kesehatan jaringan sekitar MIO terjaga. Klorheksidin 
glukonat 0,2% merupakan larutan kumur standar yang penggunaannya 
tidak disarankan secara rutin karena dapat menimbulkan efek samping 
pada jaringan lunak dan pada beberapa penelitian ditemukan bahwa 
klorheksidin dapat mempengaruhi ketahanan korosi beberapa piranti 
logam ortodonti. Larutan sodium fluoride 0,2% juga banyak digunakan 
pada pasien ortodonti untuk meminimalisir pembentukan lesi white spot 
dan karies gigi.  Dalam beberapa penelitian, ditemukan bahwa ion 
fluoride yang terkandung dalam larutan kumur Fluoride juga dapat 
memberikan efek yang merugikan pada ketahanan korosi logam piranti 
ortodonti karena dapat menghancurkan lapisan titanium oksida pada 
permukaan logam.15   
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Bapak/Ibu hadirin yang saya muliakan, 

Salah satu syarat suatu biomaterial ortodonti adalah memiliki sifat 
biokompatibel terhadap jaringan rongga mulut. Logam yang digunakan 
sebagai piranti ortodonti tidak boleh bersifat korosif atau melepaskan 
bahan apapun yang dapat merangsang reaksi yang membahayakan 
pasien. Di departemen Ortodonti FKGUI telah diteliti mengenai 
ketahanan korosi suatu MIO berbahan dasar logam titanium terhadap 
larutan kumur. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa logam paduan 
titanium masih merupakan pilihan terbaik karena memiliki ketahanan 
korosi yang baik terhadap fluktuasi kondisi lingkungan di dalam mulut.14  

Beberapa penelitian in vitro telah juga kami lakukan untuk menguji 
biokompatibilitas MIO dengan menganalisis sitotoksisitasnya. Hasilnya 
antara lain menunjukkan bahwa MIO berbahan dasar titanium alloy 
memiliki sifat toksik akibat adanya pelepasan ion-ion logam yang berasal 
dari MIO. Salah satu perubahan kondisi lingkungan di dalam mulut yang 
dapat menyebabkan lepasnya ion logam dari suatu piranti MIO adalah 
karena adanya paparan cairan kimia seperti larutan obat kumur yang 
seringkali dianjurkan oleh dokter gigi kepada pasien pemakai MIO untuk 
menjaga kesehatan rongga mulutnya. Suatu larutan kumur Khlorhexidin 
Gluconate 0,2% dan larutan Sodium Fluoride 0,2% dikatakan mempunyai 
efek toksik ketika dipakai sebagai larutan kumur. Bila dipakai oleh 
pengguna MIO logam Titanium, efek toksik tersebut meningkat, dan hal 
itu terlihat dari turunnya jumlah sel Gingival Fibroblast yang viable.16 
Sedangkan hasil penelitian pada larutan hasil perendaman MIO Ti Alloy 
dalam aquadest dan larutan kitosan menunjukkan tidak ada efek toksik 
terhadap viabilitas sel fibroblast gingiva.17 

Suatu hasil penelitian in vitro dikatakan tidak menggambarkan kondisi di 
dalam mulut sesungguhnya. Hasil penelitian bisa saja menunjukkan 
toksisitas yang lebih besar atau lebih kecil dibandingkan kondisi oral 
sesungguhnya. Hasil ini kemungkinan karena pada kondisi in vivo ada 
peran saliva sebagai buffer yang menghambat efek toksik Titanium alloy. 
Namun masih diperlukan penelitian lanjut untuk mengkaji hasil penelitian 
in vitro ini dalam kondisi klinis (in vivo). 
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Bapak dan Ibu hadirin yang saya hormati, 

Penelitian yang difokuskan pada pemakaian Mini Implan Ortodonti telah 
dilakukan oleh para ahli atau para spesialis di bidang ortodonti. Tujuan 
utamanya adalah untuk meningkatkan pemahaman dan 
mengoptimalisasikan pemakaian MIO dalam penatalaksanaan perawatan 
kasus-kasus kelainan dentokraniofasial. Baik itu kasus-kasus sederhana 
maupun kasus-kasus yang kompleks. Penggunaan MIO tidak hanya 
terbatas pada kasus yang memerlukan retraksi gigi anterior, distalisasi gigi 
molar, protraksi gigi molar, dan intrusi gigi anterior. Namun dapat 
digunakan untuk koreksi maloklusi dalam arah transversal dan asimetris, 
untuk kasus gigi ektopik, sebagai penjangkar untuk kasus ekspansi maksila 
dan bahkan pada kasus bedah ortognatik.9 Karena itu adalah sangat 
penting bagi seorang dokter gigi spesialis ortodonti untuk memahami 
aspek biologis kasus-kasus kelainan dentokraniofasial agar dapat 
merencanakan perawatan ortodonti sekaligus penjangkaran ortodonti 
sekiranya dibutuhkan pemakaian MIO. Lebih jauh lagi diperlukan suatu 
keterampilan dalam pemasangan maupun pelepasan MIO disetai 
kemampuan guna menatalaksana setiap risiko pemasangan MIO. 

Bapak/ Ibu hadirin yang saya muliakan, 

Dari aspek ini, Departemen Ortodonti Fakultas Kedokteran Gigi 
Universitas Indonesia memiliki peluang untuk mengembangkan 
penelitian-penelitian laboratorik maupun klinis mengenai Mini Implan 
Ortodonti baik dari segi pemanfaatannya maupun pembuatannya. 
Kolaborasi penelitian dengan bidang studi lain, dalam rangka 
pengembangan Ilmu Kedokteran Gigi Klinik khususnya bidang ortodonti 
telah mulai kami rintis. Namun kami juga mengharapkan adanya 
kolaborasi dengan bidang keilmuan lain, sehingga di masa depan 
diharapkan Universitas Indonesia dapat memberikan sumbangsihnya 
dalam pengadaan alat kesehatan di bidang Ortodonti berupa Mini Implan 
Ortodonti. 
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Ucapan Terima Kasih 

 

Hadirin yang saya hormati, 

Pada kesempatan yang berbahagia ini, perkenankanlah saya 
mengucapkan puji syukur ke Hadirat Allah Subhanahu wata’ala, disertai 
sholawat dan salam kepada Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wassalam atas 
segala nikmat yang telah dilimpahkan kepada kami sekeluarga. Suatu 
keberkahan dan kehormatan bagi saya untuk dapat membaktikan diri 
sebagai Guru Besar di Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Indonesia. 

Dengan segala kerendahan hati, saya mohon ijin menyampaikan ucapan 
terima kasih kepada pihak yang telah berperan dalam memberikan 
dukungan selama ini secara langsung maupun tidak langsung, sejak 
proses pengajuan berkas kenaikan jabatan sampai terlaksananya acara 
pada hari ini. Tanpa mengurangi rasa hormat, maka mohon maaf jika ada 
yang belum sempat saya cantumkan namanya. 

Saya ucapkan terima kasih kepada Pemerintah Republik Indonesia yang 
diwakili oleh Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi 
Republik Indonesia, Bapak Nadiem Makarim, B.A., M.B.A yang telah 
menyetujui pengangkatan saya sebagai Guru Besar Fakultas Kedokteran 
Gigi dalam bidang Ortodonsia. 

Ucapan terima kasih saya sampaikan kepada Bapak Rektor Universitas 
Indonesia, Prof. Ari Kuncoro, S.E., M.A., Ph.D. yang telah menyetujui 
pengusulan saya sebagai Guru Besar di lingkungan Universitas Indonesia.  

Kepada yang terhormat Ibu Dekan Fakultas Kedokteran Gigi Universitas 
Indonesia, Dr. drg. Nia Ayu Ismaniati, MDSc., Sp.Ort(K) beserta Wakil 
Dekan bidang Pendidikan, Penelitian dan Kemahasiswaan Dr. drg. Ria 
Puspitawati, PBO dan Wakil Dekan bidang Sumber Daya, Ventura dan 
Administrasi Umum drg. Kartini Sally, M.M yang telah membantu dan 
menyetujui usulan kenaikan jabatan akademik ini, terima kasih atas 
dukungan dan persetujuannya. 
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Kepada yang terhormat, Prof. Dr. Ir. Dedi Priadi, DEA. Wakil Rektor bidang 
SDM dan Aset,  terima kasih atas persetujuannya terhadap kenaikan 
jabatan akademik ini. 

Kepada yang saya hormati drg. Nurtami, Ph.D., Sp.OF(K) Wakil Rektor 
Bidang Riset dan Inovasi beserta staf terkait, terima kasih atas bantuan 
terhadap adanya fasilitas hibah penelitian UI maupun sarana 
publikasinya. 

Ucapan terima kasih juga saya sampaikan kepada yang terhormat Dewan 
Guru Besar Universitas Indonesia yang diketuai oleh Prof. Harkristuti 
Harkrisnowo, S.H., M.A., Ph.D beserta anggota.  

Ucapan terima kasih yang tulus saya sampaikan kepada Tim Ad Hoc 
Penilai Angka Kredit Universitas Indonesia yang di ketuai oleh Prof. Heru 
Suhartanto, M.Sc., Ph.D (FASILKOM), beserta anggota tim yang terdiri dari 
Prof. Dr. Anna Erliyana, S.H., M.H. (FH); Prof. Dr. dr. Mulyadi, Sp.A(K) (FK); 
Prof. Dr. drg. Sri Lelyati, SU., Sp.Perio(K) (FKG); Prof. Dr. Yoki Yulizar, M.Sc 
(FMIPA); Prof. Dr.-Ing. Ir. Nasruddin, M.Eng (FT); Prof. Dr. Djoni Hartono, 
S.Si., M.E. (FEB); Prof. Dr. Maria Immaculatus Djoko Marihandono, S.S., 
M.Si (FIB); Prof. Dr. Guritnaningsih (F.Psi); Prof. Drs. Isbandi Rukminto Adi, 
M.Kes., Ph.D (FISIP); Prof. dr. Asri C. Adisasmita, M.P.H., M.Phil., Ph.D 
(FKM); Prof. Dra. Junaiti, S.Kp., M.App.Sc., Ph.D (FIK); Prof. Dr. Abdul 
Mun’im, M.Si., Apt. (FF); Prof. Dr. Amy Yayuk Sri Rahayu, M.Si. (FIA) yang 
telah memeriksa dan menyetujui berkas kenaikan jabatan untuk diproses 
lebih lanjut mencapai jabatan fungsional tertinggi di dalam bidang 
pendidikan.    

Ucapan terima kasih kepada Direktur SDM UI beserta staf.  

Ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya juga saya sampaikan kepada 
Dewan Guru Besar Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Indonesia yang 
ketuai oleh Prof. drg. Anton Rahardjo, M.K.M, Ph.D; sekretaris DGBF Prof. 
Dr. drg. Sarworini Bagio Budiardjo, Sp.KGA(K). Ucapan terima kasih juga 
saya haturkan kepada para anggota DGBF, antara lain: Prof (E). Dr. drg. 
Siti Mardewi Soerono Akbar, Sp.KG(K); Prof. drg. Heriandi Sutadi, Ph.D., 
Sp.KGA(K); Prof. Dr. drg. Elza Ibrahim Auerkari, M.Biomed., Sp.OF(K); Prof. 
drg. Bambang Irawan, Ph.D; Prof. Dr. drg. Hanna H.B. Bachtiar, Sp.RKG(K); 
Prof. drg. Laura Susanti, Sp.Pros(K); Prof. Dr. drg. Margaretha Suharsini, 
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S.U., Sp.KGA(K); Prof. Dr. drg. Benny S. Latief, Sp.BM(K); Prof. drg. Iwan 
Tofani, Ph.D., Sp.BM(K); Prof. drg. Boy M. Bachtiar, M.S., Ph.D., PBO; Prof. 
Dr. drg. M. F. Lindawati Soetanto Kusdhany, Sp.Pros(K); Prof. drg. Risqa 
Rina Darwita, Ph.D; Prof. drg. Armasastra Bahar, Ph.D; Prof. Dr. drg. 
Endang Suprastiwi, Sp.KG(K); Prof. drg. Dewi Fatma Sunarti, M.S., Ph.D., 
PBO; Prof. Dr. drg. Sri Lelyati, S.U., Sp.Perio(K); Prof. Dr. drg. Miesje 
Karmiati Purwanegara, S.U., Sp.Ort(K); Prof. Dr. drg. Ellyza Herda, M.Si; 
Prof. drg. Endang Winiati, M.Biomed., PhD., PBO; Prof. Dr. drg. Ratna 
Meidyawati, Sp.KG(K); Prof. Dr. drg. Yuniarti Soeroso, Sp.Perio(K); Prof. 
drg. Ariadna Adisattya Djais, M.Biomed., PhD., PBO; Prof. Dr. drg. Diah 
Ayu Maharani, S.K.G., PhD; Prof. Dr. drg. Decky Joesiana Indriani, M.DSc; 
Prof. Dr. drg. Yuniardini Septorini Wimardhani, M.Sc.Dent. atas segala 
bantuan, dukungan serta persetujuan nya terhadap kenaikan jabatan 
akademik tertinggi ini. 

Ucapan terima kasih saya sampaikan juga kepada para penilai publikasi 
saya (peer reviewer) Prof. Dr. drg. Miesje Karmiati Purwanegara, S.U., 
Sp.Ort(K); Prof. drg. B.M. Bachtiar, M.S., Ph.D, PBO dan Prof. Dr. drg. Sri 
Lelyati, S.U., Sp.Perio(K) terima kasih atas penilaiannya terhadap publikasi 
saya. 

Kepada tim penilai angka kredit (PAK) dari DGBF FKGUI terhadap berkas 
saya, yaitu; Prof. Dr. drg. Sri Lelyati, S.U., Sp.Perio(K) dan Prof. drg. Diah 
Ayu Maharani, Ph.D  terima kasih sudah memberikan persetujuan 
terhadap pengajuan kenaikan jabatan akademik ini. 

Terima kasih yang sebesar-besarnya saya ucapkan kepada senior dan 
teman-teman di departemen Ortodonsia FKGUI, yaitu: Dr. drg. Fadli 
Jazaldi, Sp.Ort(K) sebagai Ketua Departemen; drg. Widya Kusumadewy, 
Sp.Ort(K)  sebagai Sekretaris Departemen; drg. Benny Mulyono 
Soegiharto, MOrthRCS., M.Sc., Ph.D., Sp.Ort(K) sebagai Ketua Program 
Studi Spesialis Ortodonsia serta Prof. Dr. drg. Miesje Karmiati 
Purwanegara, S.U., Sp.Ort(K); Dr. drg. Nia Ayu Ismaniati, MDSc., Sp.Ort(K); 
Dr. drg. Krisnawati, Sp.Ort(K); drg. Erwin Siregar, Sp.Ort(K); Dr. drg. Retno 
Widayati, Sp.Ort(K); Dr. drg. Maria Purbiati, Sp.Ort(K); Dr. drg. Sariesendy, 
Sp.Ort(K); drg. Nada Ismah, Sp.Ort(K); drg. Yuri Deswita, Sp.Ort(K); drg. 
Sigit Handoko Utomo, Sp.Ort(K); drg. Dwita Pratiwi, Sp.Ort; drg. 
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Muhammad Sulaiman Kusumah Adiwirya, Sp.Ort; atas semua dukungan, 
kebersamaan serta bantuannya sejak awal sampai acara pada hari ini bisa 
berlangsung. Guru-guru saya di program studi Ortodonti FKGUI yang telah 
banyak membimbing saya hingga siap menjadi dosen, dan saat ini sudah 
purna tugas adalah drg. Wuryansari Hardjojo, Sp.Ort (almh); drg. Sri 
Darwati Sadoso, Sp.Ort; drg. Evy Yashadana, Sp.Ort; drg. Widokinasih 
Idris, Sp.Ort (almh); Prof. Dr. drg. Faruk Hoesin, M.DSc., Sp.Ort (alm); Dr. 
drg. Permana I. Masbirin, Sp.Ort (alm); drg. Bea Awiati terima kasih atas 
bimbingannya selama ini. 

Kepada Manajer SDM FKGUI Prof. Dr. drg. Sri Lelyati, S.U., Sp.Perio(K) dan 
koordinator SDM FKGUI, Ibu Sri Wahyuni, SST.Pa beserta staf Didit Dwi 
Hartanto, A.Md terima kasih atas dukungan, dan bantuan nya telah 
memeriksa kelengkapan berkas kenaikan jabatan saya.  

Kepada yang saya kagumi, Dr.-Ing. Amalia Suzianti, S.T., M.Sc. sebagai 
Direktur SDM UI; Ibu Dra. Elmida S. (Kasubdit Administrasi dan Hubungan 
Kerja UI); Ibu Muthiah Rahimah, S.E., M.S.M. (Kepala Seksi Karir Dosen 
dan Fungsional Tertentu); serta Bapak Arham Akbar, SE yang telah 
memeriksa kelengkapan berkas dan menyetujui kenaikan jabatan 
akademik tertinggi yang saya peroleh, ucapan terima kasih tidak 
terhingga atas semua bantuannya. 

Suatu kehormatan dan kebahagiaan bagi saya bahwa pada hari ini telah 
hadir untuk mendukung acara ini, ketua dan anggota kolegium Ortodonti 
dari seluruh Indonesia. Yang terhormat, Ketua Kolegium Ortodonsia drg. 
Jusuf Djamsudin, Sp.Ort(K) (UNAIR), dan Wakil Ketua Kolegium Prof. Dr. 
drg. Endah Mardiati, MS., Sp.Ort(K) (UNPAD) bersama Sekretaris 
Kolegium drg. Siti Bahirah, Sp.Ort(K) (USU), serta para anggota kolegium 
yang terhormat Prof. Dr. drg. Pinandi Sri Pudyani, S.U., Sp.Ort(K) (UGM); 
Prof. Thalca Hamid, M.HPEd, drg., Sp.Ort(K)., Ph.D (UNAIR); Prof. 
Nazruddin, drg., Ph.D., Sp.Ort(K) (USU); Prof. Dr. drg. Ida Bagus Narmada, 
Sp.Ort(K) (UNAIR); Prof. Dr. I Gusti Wahju Ardani, drg., M.Kes, Sp.Ort(K) 
(UNAIR); Dr. drg. Sri Suparwitri, S.U., Sp.Ort(K) (UGM); Dr. drg. Ari 
Triwardhani, M.Sc., Sp.Ort(K) (UNAIR); drg. Isnaniah Malik, Sp.Ort(K) 
(UNPAD); Dr. drg. Ida Ayu Evangelina, Sp.Ort(K) (UNPAD); Dr. drg. 
Cendrawasih Andusyana Farmasyanti, M.Kes., Sp.Ort(K) (UGM); Dr. drg. 
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Eka Erwansyah, M.Kes., Sp.Ort(K) (UNHAS); drg. Nurhayati Harahap, 
Sp.Ort(K) (USU); drg. Ervina Restiwulan Winoto, M.Kes, Sp.Ort(K) (UNAIR); 
Dr. drg. Dyah Karunia, Sp.Ort(K) (UGM); drg. Erliera, Sp.Ort(K) (USU); drg. 
Ardiansyah S. Pawinru, Sp.Ort(K) (UNHAS)  terima kasih atas kehadiran 
dan dukungan nya. Tidak terkecuali sejawat anggota Kolegium dari FKGUI, 
Prof. Dr. drg. Miesje Karmiati Purwanegara, S.U., Sp.Ort(K); Dr. drg. 
Krisnawati, Sp.Ort(K); Dr. drg. Fadli Jazaldi, Sp.Ort(K); drg. Benny M. 
Soegiharto, M.Sc., MOrthRCS., PhD., Sp.Ort(K); drg. Widya Kusumadewy, 
Sp.Ort(K) yang telah banyak membantu khususnya untuk kelancaran 
acara pada hari ini.  

Ucapan terima kasih juga saya sampaikan kepada promotor Prof. drg. 
Bambang Irawan, Ph.D; ko-promotor Dr. drg. Harun A. Gunawan, M.S., 
PAK atas segala bimbingan dan bantuannya selama saya menjalani 
Pendidikan di Program Studi Doktor Ilmu Kedokteran Gigi di Fakultas 
Kedokteran Gigi Universitas Indonesia. Terima kasih juga saya ucapkan 
kepada tim penguji S3 yaitu Prof. Dr. drg. Ellyza Herda, M.Si (Ketua 
Penguji) serta para anggota penguji Prof. Dr. drg. Magdalena Lesmana, 
Sp.Ort (FKG MOESTOPO); Dr. Ir. Donanta Dhaneswara, M.Si; drg. Benny 
M. Soegiharto, M.Sc., MOrthRCS, Ph.D., Sp.Ort(K); drg. Nurtami, Ph.D., 
Sp.OF(K) yang telah memberikan saran dan koreksi nya selama masa studi 
saya di program doktor. 

Ucapan terima kasih sebesar-besarnya kepada pembimbing tesis program 
studi spesialis Ortodonsia, drg. S.D. Sadoso, SKM, Sp.Ort (Pembimbing 
Pertama); Dr. drg. Tribudi Rahardjo, M.S., Sp.Pros (Pembimbing Kedua) 
serta drg. Widokinasih Idris, Sp.Ort (Pembimbing Ketiga) dan para dosen 
pembimbing klinik yang telah mendidik keterampilan kerja saya. 

Terima kasih yang tidak terhingga teruntuk guru-guru saya sejak di Taman 
Kanak-kanak yang telah membimbing keterampilan saya sejak dini; guru-
guru yang telah mengajarkan pendidikan dasar selama belajar di Sekolah 
Dasar Yasporbi Jakarta, Sekolah Menengah Pertama Negeri XIII Jakarta, 
Sekolah Menengah Atas Negeri XI Jakarta; serta dosen-dosen yang telah 
membimbing keterampilan praktek saya selama di FKG Universitas 
Indonesia; serta para dosen di program studi Dokter Gigi Spesialis 
Ortodonti dan S3 FKGUI yang telah mendidik dan membimbing saya 
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selama ini, yang tidak dapat saya sebutkan satu persatu namanya. 
Semoga amal ibadah para guru dan dosen memperoleh keberkahan yang 
terbaik. 

Kepada teman-teman angkatan 2006 prodi S3 Ilmu Kedokteran Gigi FKGUI 
yang saya banggakan: Dr. drg. Irene Adyatmaka; Dr. drg. Fahlevy Rizal, 
Sp.KGA(K); Dr. drg. Dewi Priandini, Sp.PM; Dr. drg. Yulia Rahmad, M.Kes. 
Ungkapan puji syukur atas semua yang telah diperoleh, serta ucapan 
terima kasih atas kehadiran dan kebersamaan yang menyenangkan 
selama ini. Semoga kita semua bisa mengamalkan ilmu yang diperoleh 
untuk NKRI. 

Rasa bangga dan ungkapan terima kasih saya sampaikan untuk semua 
teman dan alumni FKGUI, terutama yang pernah saya bimbing, yang tidak 
bisa saya sebutkan namanya satu persatu, atas kebersamaan selama 
melakukan penelitian hingga mempublikasikan hasilnya. Hal tersebut 
telah banyak mendukung kelengkapan atas prasyarat publikasi yang harus 
dipenuhi untuk mencapai jabatan akademik ini. 

Kepada saudara Nur Asiah, S.AB dan Reza staf administrasi Departemen 
Ortodonsia FKG UI, Didit Dwi Hartanto, A.Md staf SDM FKGUI dan Asep 
Rachmat Hidayat staf Perpustakan FKGUI yang telah membantu 
menyiapkan kelengkapan berkas saya; terima kasih atas bantuannya 
selama ini. 

Ucapan terima kasih dan penghargaan yang tinggi saya sampaikan untuk 
seluruh panitia dari tim UI, tim FKG UI, para dosen beserta mahasiswa dari 
departemen Ortodonsia FKG UI atas bantuan dan kerjasamanya sehingga 
acara ini dapat berjalan dengan tertib dan lancar. 

Ungkapan rasa hormat dan sembah sungkem saya haturkan bagi 
almarhumah mama tercinta Hj. Noer Suyatin Soenarno dan almarhum 
bapak yang tercinta H. Ir. Soenarno Wiyoto yang telah membesarkan, 
membimbing dan mendidik saya dengan penuh cinta dan kasih sayang 
disertai doa tiada henti yang diberikan selama ini. Semoga Mama dan 
Bapak mendapatkan tempat terbaik di sisi Allah SWT, dan diterima amal 
ibadahnya. 
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Teriring doa dan ucapan terima kasih atas bagi mertua saya tercinta 
almarhum  Mr H Hamid Algadri beserta almarhumah Hj. Zena Alatas atas 
restu dan kasih sayang nya. Semoga almarhum Abah dan almarhumah 
Umi mendapatkan tempat terbaik di sisi Allah SWT, dan diterima amal 
ibadahnya. 

Khusus bagi suami tercinta Sadik Algadri, terima kasih atas cinta dan kasih 
sayang, bantuan doa, serta dukungan serta kesabaran dan kesetiaannya 
sejak saya mengambil pendidikan Dokter Gigi Spesialis Ortodonti. Semoga 
selalu sehat walafiat. Anak-anakku Reyhan Benatar, Arsha Fuady dan 
Hanif Alim yang tercinta, kalianlah inspirasi Mama, semangat juang kalian 
telah juga menyemangati Mama untuk tidak menyerah kecuali atas 
kehendak Allah. Mama minta maaf kalau Mama tidak sempurna dalam 
mencintai kalian.  

Kepada adik-adikku tercinta Ratna Ayu Puspitasari, Satyo Andhiko beserta 
istri Anita Nazir terima kasih atas segala dukungan dan doanya selama ini. 

Kepada kakak-kakak ipar tercinta Nono Anwar Makarim, Maher Algadri, 
Soewarmo Soepeno yang saya hormati, serta semua keponakan dan cucu-
cucu tercinta,  terima kasih atas kasih sayang, kebersamaan dan 
dukungannya selama ini.  

Suatu kebahagiaan bagi kami sekeluarga bahwa telah hadir, yang 
terhormat para tamu undangan, dosen dan tendik FKG UI, para alumni 
dan mahasiswa FKG UI, keluarga besar, sahabat, teman saya, serta 
seluruh panitia, terima kasih telah meluangkan waktunya.  

Pada hari yang berbahagia ini, perkenankan saya mengucapkan mohon 
maaf yang sebesar-besarnya kepada semua pihak atas segala kesalahan 
maupun kekurangan selama menjalankan pendidikan hingga acara pada 
hari ini. Mohon maaf apabila ada nama yang belum disebutkan, ada 
ucapan ataupun tindakan saya yang kurang berkenan. Semoga Allah SWT 
membalas kebaikan para hadirin sekalian. 

Wa billahi taufik wal hidayah 

Wassalaamu’alaikum wa rahmatullaahi wa barakaatuh 
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